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Abstrak - Masngud Kudori. 2023. Ketuhanan, sebagai konsep mendasar yang merentang melintasi
berbagai tradisi keagamaan dan kerangka filosofis, menjadi fokus eksplorasi mendalam dalam
perbincangan ini. Sifat dan atribut yang diatributkan pada Tuhan menjadi jendela penting yang
membuka keberagaman pemahaman manusia terhadap Yang Maha Kuasa. Melalui penelusuran sifat-
sifat dan atribut yang diberikan pada Tuhan, kita dapat merambah lintasan spiritualitas, etika, dan
filsafat yang memberikan makna mendalam bagi kehidupan manusia.Pentingnya memahami
keragaman ini terletak pada kemampuan kita untuk menghargai perbedaan-perbedaan yang ada dalam
pandangan dunia, serta menemukan titik temu yang mungkin mengandung hikmah dan kebijaksanaan
universal. Dalam konteks ini, penelitian ini akan mencoba menguraikan, membandingkan, dan
mengontraskan sifat dan atribut ketuhanan dalam berbagai tradisi keagamaan seperti Kristen, Islam,
Hindu, Buddha, dan lainnya, sambil mempertimbangkan perspektif filosofis yang memberikan
fondasi konseptual untuk pemahaman tersebut. Dengan menggali lebih dalam ke dalam esensi sifat-
sifat yang dikaitkan dengan Tuhan, kita dapat mengeksplorasi bagaimana konsep ketuhanan
memberikan dasar moral, etika, dan pandangan hidup yang membentuk budaya dan masyarakat. Oleh
karena itu, penyelidikan ini bukan hanya merupakan upaya pemahaman intelektual, tetapi juga sebuah
perjalanan yang mengajak kita untuk merenungkan makna hidup dan hubungan manusia dengan Yang
Maha Kuasa dalam konteks yang luas dan beragam.

Kata kunci: Eksplorasi, Spiritualitas, Etika, Filsafat, Makna

Abstract - Divinity, as a fundamental concept that stretches across various religious traditions and
philosophical frameworks, is the focus of in-depth exploration in this conversation. The qualities and
attributes attributed to God are an important window that opens up the diversity of human
understanding of the Almighty. Through exploring the qualities and attributes given to God, we can
explore the trajectory of spirituality, ethics and philosophy which provide deep meaning to human
life. The importance of understanding this diversity lies in our ability to appreciate the differences
that exist in worldviews, as well as finding common ground that may contain wisdom and universal
wisdom. In this context, this research will try to describe, compare, and contrast the nature and
attributes of divinity in various religious traditions such as Christianity, Islam, Hinduism, Buddhism,
and others, while considering the philosophical perspectives that provide the conceptual foundation
for this understanding. By delving deeper into the essence of the attributes attributed to God, we can
explore how the concept of divinity provides the basis for morals, ethics, and worldviews that shape
culture and society. Therefore, this investigation is not only an attempt at intellectual understanding,
but also a journey that invites us to reflect on the meaning of life and human relationships with the
Almighty in a broad and varied context.
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Pendahuluan

Ketuhanan, sebagai konsep mendasar yang merentang melintasi berbagai tradisi keagamaan
dan kerangka filosofis, menjadi fokus eksplorasi mendalam dalam perbincangan ini. Sifat dan atribut
yang diatributkan pada Tuhan menjadi jendela penting yang membuka keberagaman pemahaman
manusia terhadap Yang Maha Kuasa. Melalui penelusuran sifat-sifat dan atribut yang diberikan pada
Tuhan, kita dapat merambah lintasan spiritualitas, etika, dan filsafat yang memberikan makna
mendalam bagi kehidupan manusia. Pentingnya memahami keragaman ini terletak pada kemampuan
kita untuk menghargai perbedaan-perbedaan yang ada dalam pandangan dunia, serta menemukan titik
temu yang mungkin mengandung hikmah dan kebijaksanaan universal. Dalam konteks ini, penelitian
ini akan mencoba menguraikan, membandingkan, dan mengontraskan sifat dan atribut ketuhanan
dalam berbagai tradisi keagamaan seperti Kristen, Islam, Hindu, Buddha, dan lainnya, sambil
mempertimbangkan perspektif filosofis yang memberikan fondasi konseptual untuk pemahaman
tersebut. Dengan menggali lebih dalam ke dalam esensi sifat-sifat yang dikaitkan dengan Tuhan, kita
dapat mengeksplorasi bagaimana konsep ketuhanan memberikan dasar moral, etika, dan pandangan
hidup yang membentuk budaya dan masyarakat. Oleh karena itu, penyelidikan ini bukan hanya
merupakan upaya pemahaman intelektual, tetapi juga sebuah perjalanan yang mengajak kita untuk
merenungkan makna hidup dan hubungan manusia dengan Yang Maha Kuasa dalam konteks yang
luas dan beragam.

Terhadap konsep keyakinan yang berbeda dalam konsep sefat dan atribut ketuhanan setiap
keyakinan dan agama sesuai ajaran keyakinan masing-masing. Dalam keyakinan hindu misalnya
mereka meyakini adanya konsep politheisme dengan meyakini dewa mereka yang lebuh dari satu.
Misalnya ada yang mereka sebut dengan dewa siwa, dewa brahma, dewa wishnu, dewa Ganesa, dewa
amora, dan lain lain yang mereka Yakini mereka memiliki tugas dan kewenangan masing-masing.
Dalam ajaran agama Kristen misalnya mereka meyakini akan tuhan mereka Allah dengan konsep
trinitan dalam keyakinan mereka yang mana mereka meyakini yesus sebagai tuhan bagi mereka.
Dalam agama Islam terkonsep kejakinan akan Tuhan yang Maha Esa dengan Konsep Keyakinan
Tauhid dalam akidah Islam. Dengan meyakini bahwa Allah Azza walJalla adalah Tuhan Robb yang
Maha Esa dengan konsep Tauhid baik dalam konsep Uluhiyyah, Rububiyyah , dan asma wassifat.
Pada pembahasan berikut, penulis lebih menekankan pada konsep sifat ketuhanan dalam ajaran Islam
dengan beberapa Pandangan pemahaman Akidah baik menurut pemahaman as’ariyah, maturidiyah

maupun menurut ibnu Taimiyah berdasarkan ittiqad Ahlussunnah wal Jama’ah.

Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License . 456



]urnal Pendidikan Transformatif (JPT) ISSN 2963-3176

CISEN; 29633176 [IFHII

Vol. 02 No. 03 (2023).Agustus 2023 g,,m;; s hrads

Jupetra
Metode

Metode penelitian, tergantung pada tujuan, subjek penelitian, dan konteksnya. Berikut

beberapa metode penelitian yang mungkin digunakan: Survei: Metode survei dapat digunakan untuk
mengumpulkan data dari sejumlah besar responden dalam populasi mahasiswa UMJ. Survei dapat
mencakup pertanyaan terstruktur tentang preferensi ekspresi diri, frekuensi penggunaan media sosial
untuk mengekspresikan diri, atau dampak ekspresi diri terhadap kesejahteraan mental. Wawancara:
Wawancara kualitatif dapat digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pengalaman, motivasi, dan persepsi individu terkait dengan ekspresi diri. Mahasiswa UMJ dapat
diwawancarai secara individu atau dalam kelompok kecil untuk mendapatkan wawasan yang lebih
detail. Observasi Partisipatif: Metode observasi partisipatif melibatkan peneliti yang secara aktif
terlibat dalam lingkungan di mana ekspresi diri terjadi, seperti klub seni, pertunjukan teater, atau acara
kreatif lainnya di kampus. Observasi ini dapat membantu dalam memahami konteks ekspresi diri dan
dinamika sosial yang terlibat. Analisis Konten: Metode analisis konten dapat digunakan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis tema dan pola dalam ekspresi diri mahasiswa UMJ, baik itu dalam
bentuk tulisan, gambar, atau video. Ini melibatkan pengamatan dan klasifikasi konten yang ada untuk

mengekstrak temuan yang relevan.

Hasil dan Pembahasan

Sifat Ketuhanan merupakan istilah yang Merujuk pada karakteristik atau ciri-ciri yang dianggap
melekat pada Tuhan. Misalnya, sifat-sifat seperti kebijaksanaan, keadilan, kasih sayang, kekuasaan,
atau keberadaan abadi. Atribut Ketuhanan merupakan istilah yang Menunjukkan aspek-aspek atau
tanda-tanda tertentu yang dihubungkan dengan Tuhan. Atribut dapat mencakup hal-hal seperti
penciptaan, pemeliharaan, keberadaan di luar dimensi waktu, atau atribut-atribut khusus yang diakui
dalam berbagai kepercayaan. Pemahaman para filsuf tentang sifat dan atribut ketuhanan dapat
bervariasi tergantung pada kerangka filosofis, tradisi, dan pandangan ontologis yang mereka anut.
Berikut adalah beberapa perbedaan mungkin dalam pendekatan filsuf terhadap eksplorasi sifat dan
atribut ketuhanan dalam berbagai tradisi keagamaan dan filosofis dengan latar belakang agama dan
keyakinan masing-masing: Teisme: Filsuf teistik, seperti Thomas Aquinas, cenderung melihat Tuhan
sebagai entitas yang benar-benar ada dan memiliki sifat-sifat tertentu. Mereka mungkin menggunakan
argumen kosmologis atau teleologis untuk mendukung keberadaan Tuhan.

Ateisme: Filsuf ateis, seperti Friedrich Nietzsche, mungkin merinci argumen untuk menolak ide
Tuhan atau menekankan keberadaan manusia dan moralitas tanpa keterlibatan Tuhan. Sifat dan
Atribut Ketuhanan: Filsafat Analitik: Filsuf analitis, seperti Alvin Plantinga, dapat menggunakan

logika formal untuk mendefinisikan dan membahas sifat dan atribut ketuhanan dengan presisi. Mereka
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mungkin berfokus pada argumen ontologis atau argumen tentang kebebasan kehendak Tuhan. Filsafat
Kontinental: Filsuf kontinental, seperti Sgren Kierkegaard, mungkin lebih menekankan pengalaman
pribadi dan eksistensialisme dalam menjelajahi sifat-sifat yang diberikan pada Tuhan. Mereka dapat
menggali pertanyaan tentang iman, keputusan, dan keberadaan manusia.

Kritik Terhadap Konsep Tuhan: Empirisme dan Rasionalisme: Filsuf empiris, seperti David
Hume, dan rasionalis, seperti René Descartes, mungkin mengajukan pertanyaan Kkritis tentang
kemungkinan pengetahuan akan Tuhan melalui pengamatan atau akal budi. Mereka dapat
mempertanyakan dasar-dasar keyakinan agama. Agnotisisme dan Skeptisisme: Beberapa filsuf,
seperti agnostik seperti Bertrand Russell atau skeptis seperti Immanuel Kant, mungkin tidak
sepenuhnya menolak atau menerima konsep Tuhan, melainkan menekankan ketidakpastian atau
batasan pengetahuan manusia.

Konteks Budaya dan Tradisional: Filsafat Timur: Filsuf dari tradisi Timur, seperti Nagarjuna
dalam Buddhisme Mahayana, dapat memiliki pandangan yang berbeda tentang sifat dan atribut
ketuhanan. Mereka mungkin lebih fokus pada konsep-konsep seperti sunyata (kekosongan) atau
Brahman dalam kerangka filsafat Hindu. Penting untuk diingat bahwa perbedaan dalam pendekatan
ini tidak selalu mutlak, dan ada banyak nuansa dan variasi dalam pemikiran filsuf di setiap tradisi.
Eksplorasi sifat dan atribut ketuhanan dalam kerangka filosofis dapat memberikan wawasan
mendalam tentang pandangan manusia terhadap hal-hal yang berkaitan dengan keberadaan dan sifat
Tuhan. Konsep sifat dan atribut Tuhan dalam pemahaman islam, dalam pemahaman islam, sifat
Tuhan harus disifatkan dan merujuk pada sumber murni agama tersebut yaitu al-Quran dan Al-hadits
sebagai sumber dasar yang murni. Manun dengan berkembangnya pemikiran islam kemudiat terdapat
perbedaan sudut pandang tentang sifat tuhan yang dikembangkan oleh para pemikir islam dai itupun
tetap merujuk pada sumber aslinya yaitu alqur’an dan assunnah. Berikut comtoh perbedaan
pemahanan tentang konsep sifat Tuhan dalam Agama Islam.

Sifat Tuhan Menurut pemahaman As’ariyyah, Pemahaman sifat ketuhanan menurut ajaran
As'ariah, atau lebih dikenal sebagai teologi As'ariyah, diperkenalkan oleh syeikh Abul Hasan al-
As’ari, merupakan salah satu aliran pemikiran dalam Islam yang mengajarkan pandangan khas
terhadap sifat-sifat Tuhan. As'ariah adalah salah satu dari beberapa mazhab teologi Islam yang
berkembang, dan pengikutnya dikenal sebagai As‘ariyyun.Berikut adalah beberapa poin kunci
mengenai pemahaman sifat ketuhanan menurut ajaran As‘ariah: Tanzih (Menyucikan Allah):
As'ariyah sangat menekankan konsep tanzih, yaitu menyucikan Allah dari segala bentuk keterbatasan,
keserupaan dengan makhluk, dan ketergantungan. Mereka menolak memberikan sifat-sifat manusiawi
atau fisik kepada Allah. Tawhid (Kesatuan Allah): As'ariyah mendukung konsep tawhid dalam arti
sempurna, yaitu kesatuan dan keesaan Allah dalam segala aspek. Mereka menekankan bahwa Allah
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adalah satu-satunya entitas yang benar-benar ada dan tidak ada yang setara atau sebanding dengan-

Nya.

Sifat Wajibah (Sifat yang Wajib Ada pada Allah): As'ariyah mengidentifikasi sejumlah sifat
yang wajib ada pada Allah. Sifat-sifat ini melibatkan konsep-konsep abstrak seperti kehidupan,
pengetahuan, kekuasaan, kehendak, mendengar, melihat, dan berbicara. Namun, mereka menekankan
bahwa sifat-sifat tersebut berbeda dengan sifat-sifat makhluk dan tidak boleh diartikan secara fisik
atau manusiawi. Penolakan Tajsim dan Tashbih: As'ariyah menolak tajsim (penyerupaan Allah
dengan makhluk) dan tashbih (pemberian sifat anthropomorfik kepada Allah). Mereka percaya bahwa
Allah tidak dapat dibandingkan dengan atau serupa dengan apa pun dalam ciptaan-Nya.

Penegasan atas Kemampuan Allah (Qudrah): As'ariyah meyakini bahwa Allah memiliki
kekuasaan mutlak atas segala sesuatu yang terjadi di alam semesta. Namun, kehendak Allah dianggap
sebagai penyebab sejati atas segala peristiwa, termasuk tindakan manusia. Pemahaman As'ariyah
terhadap sifat ketuhanan tersebut terus memainkan peran penting dalam pengembangan pemikiran
teologis dalam Islam. Meskipun terdapat perbedaan pendapat antara berbagai mazhab dan aliran
dalam Islam, As‘ariyah tetap menjadi salah satu pemahaman teologi yang signifikan dalam tradisi
Islam Sunni. Sifat Ketuhanan Menurut Al-Maturidiyyah, Menurut syeikh Al-Maturidi sisar Tuhan
hamper sama sengan yang dipahami oleh as’ayiyyah yaitu Tanzih (Menyucikan Allah): Maturidiyyah
sangat menekankan konsep tanzih, yaitu menyucikan Allah dari segala bentuk keterbatasan,
keserupaan dengan makhluk, dan ketergantungan. Mereka menolak memberikan sifat-sifat manusiawi
atau fisik kepada Allah.

Tawhid (Kesatuan Allah): Maturidiyyah juga mendukung konsep tawhid dalam arti sempurna,
yaitu kesatuan dan keesaan Allah dalam segala aspek. Mereka menekankan bahwa Allah adalah satu-
satunya entitas yang benar-benar ada dan tidak ada yang setara atau sebanding dengan-Nya. Sifat
Wajibah (Sifat yang Wajib Ada pada Allah): maturidiyyah mengidentifikasi sejumlah sifat yang wajib
ada pada Allah. Sifat-sifat ini melibatkan konsep-konsep abstrak seperti kehidupan, pengetahuan,
kekuasaan, kehendak, mendengar, melihat, dan berbicara. Namun, mereka menekankan bahwa sifat-
sifat tersebut berbeda dengan sifat-sifat makhluk dan tidak boleh diartikan secara fisik atau
manusiawi.

Penolakan Tajsim dan Tashbih: Maturidiyyah menolak tajsim (penyerupaan Allah dengan
makhluk) dan tashbih (pemberian sifat anthropomorfik kepada Allah). Mereka percaya bahwa Allah
tidak dapat dibandingkan dengan atau serupa dengan apa pun dalam ciptaan-Nya. Penegasan atas
Kemampuan Allah (Qudrah): Maturidiyyah meyakini bahwa Allah memiliki kekuasaan mutlak atas
segala sesuatu yang terjadi di alam semesta. Namun, kehendak Allah dianggap sebagai penyebab
sejati atas segala peristiwa, termasuk tindakan manusia. Pemahaman Maturidiyyah terhadap sifat

ketuhanan tersebut terus memainkan peran penting dalam pengembangan pemikiran teologis dalam
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Islam. Meskipun terdapat perbedaan pendapat antara berbagai mazhab dan aliran dalam Islam,
Maturidiyyah tetap menjadi salah satu pemahaman teologi yang signifikan dalam tradisi Islam Sunni
yang sepaham dengan sa-ariyyah hanya saja berbeda dalam penetapan sifat wajib antara 13 sifat dan
sifat 20.

Sifat Tuhan dalam pemahaman lbnu Taimiyyah, Ibnu Taimiyyah (1263-1328 M) adalah
seorang ulama dan pemikir Islam dari abad pertengahan, terutama terkenal karena pemikiran teologis
dan keislamannya yang konservatif. Pemahaman Ibnu Taimiyyah tentang sifat ketuhanan
mencerminkan pengaruh yang kuat dari tradisi Salafi dan usaha untuk mengembalikan praktik Islam
kepada model awal umat Islam (salaf) yang dianggapnya sebagai model yang ideal. Berikut adalah
beberapa poin kunci mengenai pemahaman sifat ketuhanan menurut Ibnu Taimiyyah: Tawhid
(Kesatuan Allah): Ibnu Taimiyyah menekankan konsep tawhid atau kesatuan Allah dengan sangat
kuat. Bagi beliau, tawhid bukan hanya tentang menyatakan keesaan Tuhan, tetapi juga tentang
menjauhi segala bentuk syirik (penyekutuan) dan inovasi dalam ibadah. Sifat Wajibah (Sifat yang
Wajib Ada pada Allah): lbnu Taimiyyah meyakini bahwa sifat-sifat Allah harus dipahami sesuai
dengan apa yang diungkapkan dalam Al-Quran dan Hadis, tanpa memberikan makna tambahan atau
memodifikasi sifat-sifat tersebut. Beliau berpegang pada prinsip "tanpa tasybih™ (tanpa menyamakan)
dan "tanpa takwil" (tanpa menafsirkan secara alegoris) dalam pemahaman sifat-sifat Allah. Penolakan
Tajsim dan Tashbih: lbnu Taimiyyah menentang keras tajsim (penyerupaan Allah dengan makhluk)
dan tashbih (menyamakan Allah dengan makhluk). Bagi beliau, sifat-sifat Allah harus dipahami tanpa
membayangkan, menyamakan, atau menyusun Allah dalam imajinasi manusia. Tafsir Ayat dan Hadis:
Dalam memahami sifat-sifat ketuhanan, Ibnu Taimiyyah cenderung melakukan tafsir (penafsiran)
ayat-ayat Al-Quran dan hadis-hadis Nabi Muhammad dengan pendekatan tekstual yang ketat. Beliau
menekankan perlunya mengambil makna harfiah sejauh mungkin, dan menolak berbagai bentuk ta'wil
(takwil) yang dianggap dapat mengarah pada penyimpangan pemahaman.

Kemampuan Allah (Qudrah): lbnu Taimiyyah meyakini bahwa Allah memiliki kemampuan
mutlak (qudrah) dan kehendak bebas. Semua yang terjadi di dunia ini terjadi sesuai dengan kehendak
dan kemampuan Allah, dan tidak ada kejadian yang terjadi di luar kontrol-Nya. Pemahaman lbnu
Taimiyyah terhadap sifat ketuhanan sangat memengaruhi perkembangan pemikiran Islam, terutama
dalam aliran Salafi dan beberapa kelompok Islam konservatif. Namun, pemikiran beliau juga menjadi
kontroversial dan menjadi objek kritik dari beberapa kelompok di dunia Islam. Konsep ketuhanan dari
sisi "Asma wa Sifat" merujuk pada pemahaman dan penjelasan terhadap nama-nama dan sifat-sifat
Allah dalam Islam. Asma wa Sifat adalah istilah Arab yang berarti "nama-nama dan sifat-sifat."
Pemahaman konsep ini sangat penting dalam ajaran Islam, dan pendekatan terhadapnya dapat

bervariasi antara berbagai mazhab dan tradisi teologis. Masih dalam kerangka pemikiran ibnu
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Taimiyyah, beliau juga memperkenalkan konsep Asma wa sifat untuk menjelaskan identitas, atribut,
dal sifat Ketuhanan Allah SWT.

Berikut adalah beberapa poin utama terkait konsep ketuhanan dari sisi Asma wa Sifat dalam

Islam: Asma Allah (Nama-nama Allah): Dalam Islam, Allah memiliki berbagai nama yang
mencerminkan sifat-sifat-Nya yang mulia. Nama-nama tersebut diambil dari Al-Quran dan Hadis.
Misalnya, Al-Rahman (Maha Pengasih), Al-Rahim (Maha Penyayang), Al-Quddus (Maha Suci), dan
sebagainya. Pemahaman tentang Asma Allah menekankan pentingnya menghormati dan
menggunakan nama-nama Allah dengan penuh kekaguman. Nama-nama tersebut mencerminkan
atribut dan kualitas yang tidak ada tandingannya.

Sifat Allah (Atribut Allah): Sifat-sifat Allah adalah kualitas-kualitas yang melekat pada-Nya.
Beberapa sifat yang sering disebutkan dalam tradisi Islam meliputi kehidupan (Al-Hayy),
kebijaksanaan (Al-Hakim), kekuasaan (Al-Qadir), dan sebagainya. Dalam sisi Asma wa Sifat, penting
untuk memahami bahwa sifat-sifat Allah tidak dapat dibandingkan dengan sifat-sifat makhluk-Nya.
Allah tidak terbatas oleh ruang atau waktu, dan sifat-sifat-Nya adalah keunikan dan keagungan yang
tidak dapat dicontohkan atau dibandingkan. Penolakan Tajsim dan Tashbih: Konsep tajsim
(penyerupaan Allah dengan makhluk) dan tashbih (pemberian sifat antropomorfik kepada Allah)
ditolak dalam sisi Asma wa Sifat. Islam menolak memberikan sifat-sifat manusiawi atau fisik kepada
Allah. Sifat-sifat-Nya dianggap unik dan tidak bisa dibandingkan dengan apapun yang ada di alam
semesta. Pemahaman Sesuai dengan Nalar dan Al-Quran: Pemahaman Asma wa Sifat harus sesuai
dengan nalar dan dipahami melalui Al-Quran dan Hadis. Pemahaman tersebut tidak boleh melebihi
atau menyimpang dari apa yang diungkapkan dalam sumber-sumber utama ajaran Islam.

Pentingnya Tawhid: Konsep Asma wa Sifat terkait erat dengan prinsip Tawhid (kesatuan Allah)
dalam Islam. Pemahaman yang benar terhadap nama dan sifat Allah mendukung pemahaman yang
murni tentang kesatuan-Nya, tanpa adanya sebanding atau sekutu. Pemahaman konsep ketuhanan dari
sisi Asma wa Sifat membentuk dasar teologis Islam dan merupakan bagian integral dari ajaran Tauhid
(monoteisme). Meskipun ada variasi pendekatan antara mazhab dan tradisi teologis dalam Islam,
prinsip-prinsip ini tetap menjadi landasan bagi pemahaman tentang sifat-sifat dan nama-nama Allah
dalam ajaran Islam. Konsep ketuhanan dalam akidah Islam mendasarkan pada prinsip Tawhid, yang
mencakup kesatuan, keesaan, dan ke-Esaan Allah. Akidah Islam menetapkan pandangan dan
keyakinan tertentu tentang sifat-sifat Allah, perannya sebagai pencipta, serta hubungan antara Allah
dan makhluk-Nya. Berikut adalah beberapa aspek konsep ketuhanan dalam akidah Islam:

Tawhid (Kesatuan Allah): Tawhid adalah prinsip fundamental dalam akidah Islam yang
menunjukkan kesatuan dan keesaan Allah. Ini mencakup tiga dimensi: Tawhid Rububiyyah (kesatuan
dalam penciptaan, pemeliharaan, dan pengaturan alam semesta), Tawhid Uluhiyyah (kesatuan dalam

penyembahan dan ibadah kepada Allah), dan Tawhid Asma' wa Sifat (kesatuan dalam nama-nama dan
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sifat-sifat Allah). Asma' wa Sifat (Nama-nama dan Sifat-sifat Allah): Akidah Islam mengajarkan

bahwa Allah memiliki nama-nama dan sifat-sifat yang sempurna dan unik. Asma' wa Sifat mencakup
sifat-sifat seperti kehidupan, kebijaksanaan, kekuasaan, kehendak bebas, dan lain-lain. Sifat-sifat ini
tidak dapat dibandingkan dengan sifat-sifat makhluk-Nya.

Ruhaniah dan Transendensi: Allah dalam akidah Islam dianggap sebagai entitas yang maha
rohaniah dan transenden. Allah tidak terbatas oleh ruang dan waktu, dan tidak dapat dibayangkan atau
diwakili dalam bentuk apapun. Allah tidak dapat dibandingkan dengan atau disamakan dengan
makhluk-Nya. Khalig (Pencipta) dan Al-Mudabbir (Pengatur): Allah diakui sebagai Pencipta alam
semesta dan segala isinya. Allah menciptakan segala sesuatu dari ketiadaan dan senantiasa mengatur
serta memelihara alam semesta sesuai dengan rencana dan hikmah-Nya. Risalah (Rasul): Akidah
Islam juga menekankan konsep risalah, yang mencakup pengutusan rasul-rasul Allah untuk
membimbing umat manusia menuju kebenaran. Rasul-rasul tersebut membawa wahyu (Al-Quran) dan
petunjuk hidup (sunnah) agar manusia dapat mengenal Allah dan menjalankan kehidupan sesuai
dengan kehendak-Nya. Pentingnya Ibadah dan Ketaatan: Konsep ketuhanan dalam akidah Islam juga
menekankan pentingnya ibadah dan ketaatan kepada Allah. Manusia dianggap sebagai hamba Allah
yang diberi kebebasan bertindak dan memilih, dan tugasnya adalah beribadah kepada Allah dengan
ikhlas dan taat. Keadilan dan Kasih Sayang Allah: Allah diakui sebagai Zat yang Maha Adil dan
Maha Penyayang. Keadilan Allah menjamin bahwa setiap perbuatan dan keputusan-Nya sesuai
dengan kebijaksanaan-Nya, sementara kasih sayang-Nya mencakup rahmat dan ampunan kepada
hamba-Nya yang bertobat dan bertaat. Konsep ketuhanan dalam akidah Islam merangkum keyakinan
fundamental yang membentuk dasar keimanan seorang Muslim. Tawhid, Asma' wa Sifat, dan prinsip-
prinsip lainnya mengarahkan umat Islam untuk mengenal dan menyembah Allah dengan sebenar-
benarnya.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah disajikan pada Pendahuluan dan Pembahasan pada
membahas sebelummya tentang konsep sifat ketuhanan, dapat disimpulkan bahwa konsep sifat
ketuhanan itu dipahami secara berbeda sesuai dengan kepercayaan dan agama yanga berbeda.
Ateisme memiliki pemahaman yang berbeda dengan theism dalam konsep atribut dan sifat ketuhanan.
Politheisme dan monotheisme juga memiliki konsep tang berbeda dalam konsep sifat dan atribut
ketuhanan. Islam, Kristen, hindu budha, dan katolik pun demikian. Namun pada pembahasan diatas
penulis menekankan penjelasaan konsep sifat dan atribut Ketuhanan pada keimanan dan keyakinan
agama Islam dengan prinsi akidah Islam yang shahih dengan pemahanan ahlussunnah wal jamaa’ah
yang mana juga terdapat konsep pemikiran yang berbeda antara pemikir-pemikir islam yang satu
dengan yang lainnya seperti konsep akidah As’ariyah, Akidah Maturidiyyah, dan yang dipahami oleh
ibnu Taimiyyah.
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